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“Alam bukan hanya tempat berlindung bagi manusia, tetapi juga bagi tumbuhan, 

hewan dan makhluk hidup lainnya” 

 

 
“Tuhan menciptakan alam semesta untuk digunakan sebagaimana fungsinya, 

tugas manusia adalah menjaga” 
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ABSTRAK 

 

 

Oktavia, Rizki. 2019. “Riset di Kawasan Mangrove Dukuh Tapak Kelurahan 

Tugurejo sebagai Bahan Penyusunan Buku Suplemen Materi Ekosistem 

Berwawasan Konservasi”. Tesis. Program Studi Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Prof. Dr. Retno Sri Iswari, SU dan Dr. Siti Alimah, M.Pd. 

 

 
Kata kunci: Buku Suplemen, Ekosistem Mangrove, Wawasan Konservasi 

 

 

Pembelajaran biologi materi ekosistem di SMA Negeri 8 Semarang 

diajarkan menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah dan LKS yang 

disusun oleh tim MGMP kota Semarang. Guru belum pernah membuat bahan ajar 

tambahan yang disusun berdasarkan pemanfaatan ekosistem di suatu wilayah 

tertentu. Pada kenyataannya terdapat salah satu ekosistem mangrove yang 

letaknya tidak jauh dengan sekolah dan dapat dimanfaatkan sebagai suatu jenis 

bahan ajar tambahan bagi siswa yaitu buku suplemen. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) mengukur komponen abiotik dan mengidentifikasi komponen biotik 

yang merupakan komponen penyusun ekosistem mangrove Dukuh Tapak 

Kelurahan Tugurejo, (2) menguji validitas buku suplemen materi ekosistem 

berwawasan konservasi yang dikembangkan menurut ahli materi, media dan 

pengguna, (3) menguji keefektifan buku suplemen materi ekosistem berwawasan 

konservasi terhadap peningkatan hasil belajar. Penelitian ini merupakan penelitian 

Research and Development (R&D). Penelitian diawali dengan riset yang 

menggunakan metode cluster sampling, line transect dan pit fall trap. Sedangkan 

penelitian pengembangan mengacu pada model penelitian Borg & Gall (1983) 

yang dimodifikasi. Model Borg & Gall (1983) yang digunakan meliputi: (1) 

Research and Information Collecting, (2) Planning, (3) Develop preliminary form 

of product,(4) Preliminary field testing, (5) Main product revision, (6) Main field 

testing, (7) Operational product revision. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengukuran komponen biotik 

yang meliputi suhu, kelembaban, pH, salinitas dan intensitas cahaya yang 

dilakukan di kawasan mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo sesuai dengan 

kisaran optimal habitat komponen biotik yang menempati. Komponen biotik yang 

ditemukan terdiri dari tumbuhan mangrove dan fauna mangrove. Tumbuhan 

mangrove terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok mangrove sejati dan 

mangrove asosiasi. Mangrove sejati yang ditemukan sebanyak 6 jenis yang terdiri 

dari family Avicenniaceae dan Rhizophoraceae. Sedangkan mangrove asosiasi 

yang ditemukan sebanyak 20 jenis yang terdiri dari family Fabaceae, Asteraceae, 

Poaceae, Pteridaceae, Cyperaceae, Verbanaceae, Euphorbiaceae, Malvaceae, 

Convulvulaceae, Rubiaceae, Passifloraceae, Aizoaceae, Compositae. Fauna 
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mangrove yang ditemukan sebanyak 16 jenis diantaranya family Veranidae, 

Potamididae, Potrunidae, Estrildidae, Ardeidae, Picidae, Acanthizidae, 

Rhipiduridae, Alcedinidae, Scolopacidae, Meropidae. Berdasarkan hasil riset 

kawasan mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo memberikan bahan materi 

yang cukup banyak, sehingga dapat dikemas dalam bentuk buku suplemen yang 

akan digunakan untuk melengkapi bahan ajar yang tersedia di sekolah, (2) Buku 

suplemen materi ekosistem berwawasan konservasi pada komponen isi/materi dan 

bahasa dalam kriteria valid menurut ahli dan sangat valid menurut guru. 

Sedangkan pada komponen kegrafikan, kelayakan bahasa dan komponen fisik 

buku suplemen dalam kriteria sangat valid menurut ahli media dan guru, (3) Buku 

suplemen materi ekosistem berwawasan konservasi yang dikembangkan efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan 

nilai posttest, N-Gain pada kriteria sedang dan 100% mencapai ketuntasan 

klasikal. . 
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ABSTRACT 

 
Oktavia, Rizki. 2019. "Research on the Mangrove Areas of Tapak Hamlet, 

Tugurejo Village as Materials to Write Supplementary Books for the Ecosystem 

Subject in the Insight of Conservation." Thesis. Natural Science Education Study 

Program. Postgraduate. Semarang State University. Advisor I Prof. Dr. Retno Sri 

Iswari, SU and Dr. Siti Alimah, M.Pd. 

 
Keywords: Supplementary Books, Mangrove Ecosystems, Conservation Insight 

 
 

The study about ecosystem in biology at Semarang 8 Public High School  

is conducted by using textbooks which are provided by schools and the 

worksheets compiled by the MGMP team in Semarang. Teachers have never 

created any additional teaching materials based on the use of ecosystem in 

particular area. In fact, there is one mangrove ecosystem that is located not far 

from the school and can be utilized as additional teaching material for students 

such as supplementary books. 

This study aims to (1) measure and identify biotic components which 

belong to the mangrove ecosystem in in Tapak Hamlet, Tugurejo Village, (2) test 

the validity of conservation-based ecosystem supplementary books that can be 

developed according to the field experts, media and users, (3) test the 

effectiveness of conservation-based supplementary books on ecosystems to 

improve the learning outcomes. This research is a Research and Development (R 

& D) study. The study was started by performing a research using the cluster 

sampling, line transect and pit fall trap methods. While development research 

refers to the modified Borg & Gall (1983) research model. Borg & Gall (1983) 

models used include: (1) Research and Information Collecting, (2) Planning, (3) 

Developing preliminary form of product, (4) Preliminary field testing, (5) Main 

product revision, (6) Main field testing, (7) Operational product revision. 

The results showed that (1) The measurement of biotic components 

including temperature, humidity, pH, salinity and light intensity carried out in the 

mangrove area of Tapak Hamlet, Tugurejo Village was in accordance with the 

optimal range of habitat for the biotic components that occupy. The biotic 

components which were discovered consisted of mangrove plants and mangrove 

fauna. Mangrove plants are divided into two groups; those are true mangrove 

groups and mangrove associates. True mangroves found in 6 species included the 

Avicenniaceae and Rhizophoraceae families. While the mangroves associates 

which are gathered were 20 species consisting of family Fabaceae, Asteraceae, 

Poaceae, Pteridaceae, Cyperaceae, Verbanaceae, Euphorbiaceae, Malvaceae, 

Convulvulaceae, Rubiaceae, Passifloraceae, Aizoaceae, Compositae. 16 species of 

mangrove fauna, including the family Veranidae, Potamididae, Potrunidae, 

Estrildidae, Ardeidae, Picidae, Acanthizidae, Rhipiduridae, Alcedinidae, 

Scolopacidae, Meropidae. Based on the results of the research, mangrove area of 

the Tapak Hamlet, Tugurejo Village provides quite a lot of materials, so it could 
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be arranged in the form of a supplementary book that would be used to suport the 

available teaching materials in schools. (2) Conservation-based ecosystem 

supplementary books on content / material and language components according to 

valid criteria according to experts and very valid according to the teacher. 

Whereas in the graphic component, the feasibility of the language and the  

physical component of the supplement book in the criteria are very valid 

according to media experts and teachers. (3) A supplementary book on 

conservation material that has a perspective on conversation developed effectively 

improves student learning outcomes. This was proven by This is evidenced by the 

increase in posttest scores, N-Gain 0,69 in the medium criteria. Both classes have 

N-Gain which reaches medium criteria and 100% reaches class accomplishment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Masalah lingkungan di suatu daerah seringkali berdampak negatif pada 

kondisi sosial ekonomi. Salah satu daerah yang terkena dampak masalah 

lingkungan yaitu Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo Kecamatan Tugu Kota 

Semarang. Sejak tahun 1990-an desa yang terletak di pesisir pantai utara ini 

mengalami abrasi pantai, air sumur menjadi payau, banjir dan pencemaran sungai 

oleh limbah industri yang berasal dari pabrik di daerah hulu DAS Tapak. Prihatin 

dengan kondisi lingkungannya, penduduk setempat melakukan upaya konservasi 

lingkungan dengan membuat APO (alat pemecah ombak) dan penanaman 

mangrove di sepanjang pesisir desa dan pinggiran sungai (Kompas, 2015). 

Ekosistem mangrove di Dukuh Tapak saat ini memiliki empat unsur biologis 

penting yang bersamaan yaitu daratan, air, flora dan fauna. Luas area mangrove di 

wilayah pesisir Kota Semarang sebesar 84,47 ha, dengan luas terbesar terdapat di 

wilayah Kecamatan Tugu sebesar 52,4 ha, luas area pertambakan sebesar 1.030,21 

Ha (Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Semarang, 2010). Adanya ekosistem 

mangrove di desa Tapak sedikit demi sedikit mampu mendukung kehidupan 

masyarakatnya baik secara ekologis, ekonomi dan edukasi/pembelajaran dalam 

suatu bidang ilmu. 

Bidang ilmu yang memanfaatkan lingkungan sebagai bahan pembelajaran 

adalah Biologi. Pembelajaran Biologi sangat berkaitan erat dengan pemanfaatan 
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lingkungan sebagai sumber belajar dan sebagai bentuk pemanfaatan potensi lokal 

daerah (Winaryati et al., 2012 & Suratsih, 2010). Ditinjau dari aspek materinya, 

biologi memiliki karakteristik materi dengan cara mengkaji suatu makhluk hidup, 

lingkungan dan hubungan antara keduanya (Sudarisman, 2015). Salah satu materi 

biologi yang sesuai yaitu ekosistem. Sesuai dengan kurikulum 2013 materi 

ekosistem diajarkan di kelas X pada semester genap. Kompetensi dasar materi 

ekosistem pada 3.10 adalah menganalisis komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen tersebut. Kompetensi dasar lainnya yaitu pada 4.10 yaitu menyajikan 

karya yang menunjukan interaksi antar komponen. Adanya kompetensi dasar 

tersebut menuntut siswa untuk dapat mengetahui dan memahami komponen 

penyusun ekosistem yang meliputi komponen abiotik maupun biotik, dan interaksi 

yang terjadi dalam suatu ekosistem. Siswa juga diminta untuk menganalisis dan 

menunjukkan bentuk interaksi yang ditemukan dalam suatu ekosistem. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada bulan November 

2017 dan Januari 2018 pada empat SMA di kota Semarang, pembelajaran materi 

ekosistem dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan praktikum. Bahan ajar 

yang digunakan oleh siswa dan guru adalah buku paket yang disediakan oleh 

sekolah dan LKS yang disusun oleh ti MGMP kota Semarang. Selain itu PPT 

maupun video yang di download dari internet juga digunakan untuk menjelaskan 

materi ekosistem. Menurut hasil analisis kebutuhan guru dan siswa, selama ini 

belum pernah ada bahan ajar atau sumber belajar tambahan yang disusun 

berdasarkan pemanfaatan lingkungan dan digunakan untuk menambah 

pengetahuan materi ekosistem. 
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Sebagai salah satu upaya pemanfaatan lingkungan yang dapat dilakukan 

yaitu menjadikan kawasan mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo sebagai 

lokasi riset. Hasil riset selanjutnya digunakan sebagai bahan penyusunan sumber 

belajar tambahan bagi siswa yang dikemas dalam sebuah buku dalam hal ini 

adalah buku suplemen. Setiap kawasan mangrove pada beberapa daerah memiliki 

jenis mangrove dan fauna mangrove dengan karakteristik dan kemampuan 

adaptasi yang berbeda-beda terhadap kondisi lingkungan (Prayunita, 2012). 

Contohnya seperti Mangrove yang dapat dijumpai di Dukuh Tapak Kelurahan 

Tugurejo yaitu family Avicenniaceae dan Combretaceae (Martuti, 2013 & Diarto 

et al, 2012). Kawasan mangrove biasanya menjadi habitat yang baik bagi berbagai 

jenis fauna seperti burung terutama jenis-jenis burung air dan makrozoobenthos. 

Menurut hasil penelitian dan daftar inventarisasi burung oleh Green Comunity dan 

Prenjak (2012) terdapat 447 individu dari 38 spesies burung dari 21 family dan 10 

ordo serta makroozoobenthos dari kelompok Gastropoda, Bivalvia dan Crustacea 

(Afif et al., 2014) yang ditemukan di kawasan mangrove Dukuh Tapak Kelurahan 

Tugurejo. 

Melalui pemanfaatan lingkungan secara optimal diharapkan dapat 

memberikan pendidikan karakter berbasis lingkungan pada siswa yang merupakan 

salah satu jenis karakter konservasi sehingga dapat dikembangkan selama proses 

pendidikan (Leksono, 2013). Menurut (Birch & Burnet, 2009; Slavin, 2008; 

Alimah, 2012) sumber belajar maupun media belajar yang memanfaatkan 

lingkungan secara konkret mampu membuat pelaksanaan pembelajaran menjadi 
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lebih efektif dan efisien sehingga dapat mengoptimalkan pemahaman kognitif 

siswa. 

Hasil penelitian yang terkait dengan pemanfaatan lingkungan dan 

diwujudkan dalam bentuk media pembelajaran diantaranya adalah penelitian yang 

dilaksanakan oleh Purnomo et al., (2013). Penggunaan modul hasil penelitian 

pencemaran di sungai Pepe Surakarta sebagai sumber belajar biologi pokok 

bahasan pencemaran lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP 

kelas VII. Penelitian lain dilakukan oleh Setyowati (2013) yaitu pengembangan 

modul IPA berkarakter peduli lingkungan tema polusi sebagai bahan ajar siswa 

SMK N 11 semarang menurut hasil validasi pakar dikatakan layak dikembangkan 

dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media lingkungan dapat 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitias siswa kelas XI–TKJ SMKN Semen 

Kediri (Harini & Sulistiono, 2015). Menurut Najid (2015) dalam penelitiannya 

juga mengatakan bahwa adanya buku yang digunakan sebagai suplemen bahan 

ajar berbasis kearifan lokal sangat baik dan layak digunakan untuk mendampingi 

buku kimia SMA sehingga siswa termotivasi untuk belajar lebih optimal. 

Penelitian-penelitian tersebut juga dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Machin (2014) bahwa adanya pemanfaatan lingkungan mampu 

menumbuhkan karakter konservasi siswa pada pembelajaran materi pertumbuhan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan riset di kawasan mangrove 

Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo sebagai bahan penyusunan buku 

suplemen materi ekosistem berwawasan konservasi untuk SMA. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

1) Kawasan mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo berpotensi sebagai 

sumber belajar tambahan dalam pembelajaran biologi, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal 

2) Bahan ajar dan sumber belajar siswa materi ekosistem berupa Buku paket 

dan LKS yang bukan pengembangan dari hasil riset dan belum 

berwawasan konservasi. 

3) Buku suplemen materi ekosistem berwawasan konservasi yang disusun 

berdasarkan hasil riset belum pernah dikembangkan oleh guru. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

 

Cakupan masalah pada penelitian ini adalah : 

 

1) Bahan ajar dan sumber belajar yang digunakan oleh siswa maupun guru 

masih bersifat umum dan belum pernah memanfaatkan kawasan mangrove 

Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo sebagai sumber belajar tambahan. 

2) Hasil riset di kawasan mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo 

digunakan sebagai bahan penyusunan buku suplemen 

3) Buku suplemen materi ekosistem berwawasan konservasi disusun untuk 

melengkapi buku paket dan LKS terutama materi ekosistem yang masih 

bersifat umum. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

1) Komponen biotik dan abiotik apa sajakah yang ditemukan di kawasan 

mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo? 
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2) Bagaimana validitas buku suplemen materi ekosistem berwawasan 

konservasi yang dikembangkan menurut ahli materi, media dan pengguna? 

3) Bagaimana efektivitas buku suplemen ekosistem yang dikembangkan ? 

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Mengidentifikasi komponen biotik dan mengukur komponen abiotik yang 

merupakan komponen penyusun ekosistem mangrove Dukuh Tapak 

Kelurahan Tugurejo 

2) Menguji validitas buku suplemen materi ekosistem berwawasan 

konservasi yang dikembangkan menurut ahli materi, media dan pengguna. 

3) Menguji keefektifan buku suplemen materi ekosistem berwawasan 

konservasi terhadap peningkatan hasil belajar. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian pengembangan adalah sebagai berikut: 

 

1.6.1. Manfaat teoritis 

 

1) Dasar mengkaji potensi kawasan mangrove Dukuh Tapak Kelurahan 

Tugurejo. 

2) Menambah ilmu pengetahuan melalui suplemen pembelajaran  berupa 

buku suplemen materi ekosistem berwawasan konservasi 



7 
 

 

 

 

 

 

1.6.2. Manfaat praktis 

 

1) Membantu siswa menambah pengetahuan baru tentang kawasan mangrove 

Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo melalui buku suplemen yang 

dikembangkan berdasarkan hasil riset 

2) Sebagai bahan ajar tambahan bagi guru dan sumber balajar tambahan bagi 

siswa sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Materi di dalam buku suplemen berisi tentang hasil riset yang dilakukan di 

kawasan ekosistem mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo. Berikut ini 

spesifikasi isi buku suplemen yang dikembangkan: 

1) Pada materi pendahuluan menjelaskan tentang deskripsi umum kawasan 

mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo, mangrove secara umum, 

faktor lingkungan habitat mangrove, alat-alat yang digunakan untuk 

mengukur faktor lingkungan, cara mangrove beradaptasi, reproduksi dan 

siklus hidup mangrove, fungsi ekologi sistem mangrove, penyebab 

kerusakan ekosistem mangrove, dampak kerusakan ekosistem mangrove, 

peran masyarakat Dukuh Tapak dalam konservasi wilayah, upaya 

konservasi mangrove. 

2) Hasil riset yang disajikan diawali dengan memberikan gambaran lokasi 

pengamatan kawasan mangrove Dukuh Tapak Tugurejo dilengkapi dengan 

keterangan stasiun pengamatan dan hasil pengukuran komponen abiotik 

(suhu, kelembaban, pH, salinitas dan intensitas cahaya. Hasil pengukuran 

tersebut menjadi dasar ditemukannya komponen biotik yaitu mangrove 
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dan fauna mangrove. Mangrove yang ditemukan sebanyak 26 jenis yang 

terbagi atas dua family kelompok mangrove sejati dan 13 kelompok 

mangrove asosiasi. Sedangkan fauna mangrove yang ditemukan sebanyak 

16 jenis yang terbagi atas 11 family. Baik mangrove sejati maupun 

mangrove asosiasi yang teridentifikasi di deskripsikan secara umum 

dengan menjelaskan klasifikasi, habitat, organ (bunga, buah, daun, akar) 

dan info bio (pemanfaatan). Sedangkan fauna mangrove yang 

teridentifikasi di deskripsikan secara umum disertai info bio 

(pemanfaatan). 

 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 

1.8.1 Asumsi penelitian 

 

1) Buku suplemen yang bersifat kontekstual dapat digunakan sebagai materi 

tambahan bagi buku materi yang sudah ada di sekolah. 

2) Melalui buku suplemen yang dikembangkan, dapat menambah 

pengetahuan siswa khususnya komponen abiotik dan biotik penyusun 

ekosistem mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo 

3) Buku suplemen yang dikembangkan valid menurut ahli materi, media dan 

pengguna. 

4) Melalui buku suplemen yang dikembangkan, dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa ranah kognitif, afektif dan psikomotorik pada materi 

ekosistem 

1.8.2 Keterbatasan 
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1) Penelitian ini terbatas pada pengembangan buku suplemen yang disusun 

berdasarkan hasil riset pada empat stasiun pengamatan di kawasan 

mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo. 

2) Wawasan konservasi yang ditambahkan dalam buku suplemen 

memberikan informasi terkait dengan pemanfaatan kawasan ekosistem 

mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo sebagai ekowisata dan lahan 

untuk kegiatan penanaman dalam upaya konservasi mangrove. 

3) Komponen biotik yang diteliti adalah mangrove yang meliputi mangrove 

sejati dan mangrove asosiasi. Sedangkan fauna mangrove yang diamati 

yaitu jenis kerang-kerangan, kepiting dan burung. 

4) Penggunaan buku suplemen terbatas untuk pembelajaran didalam kelas 

dengan dilengkapi video dokumenter kawasan Mangrove Dukuh Tapak 

Kelurahan Tugurejo, karena terkendala perizinan dari pihak sekolah untuk 

mengajak siswa secara langsung. 



 

 
 

 

 

 
 

BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS DAN 

KERANGKA BERPIKIR 

 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 

2.1.1 Ekosistem Mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo 

 

Keberadaan ekosistem mangrove sekarang ini cukup memprihatinkan 

akibat perubahan lingkungan yang disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia 

maupun perubahan iklim secara global. Hal ini berdampak pada terjadinya abrasi 

di sepanjang pantai utara Jawa, termasuk pesisir pantai Semarang sehingga 

menurunkan populasi mangrove mencapai 50% dalam kurun waktu 30 tahun 

(Sulistyawati, 2009). Menurut data Badan Lingkungan Hidup Kota Semarang 

(2016) luasan kawasan mangrove yang paling banyak mengalami  degradasi 

luasan berada di kecamatan Tugu. Kecamatan Tugu mengalami penurunan luasan 

sebanyak 56.89 hektar. Mangrove yang tersisa saat ini di Kecamatan Tugu 

didominasi berada di Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo. 

Kelurahan Tugurejo mempunyai luas wilayah 855,858 Ha, 80 % 

wilayahnya (657,860 Ha) terdiri dari persawahan dan tambak. Bagian utara 

kelurahan ini berbatasan langsung dengan laut jawa, sehingga sebagian besar 

(90%) wilayah pantai dari Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo ini berupa area 

pertambakan ikan (Marianti et al., 2014). Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo 

memiliki vegetasi mangrove seluas 46.19 hektar. Kondisi kawasan mangrove 

Dukuh Tapak telah lama mengalami kerusakan linkungan akibat pencemaran 
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limbah dari Kecamatan yang letaknya berada lebih tinggi dari Dukuh Tapak. 

Pencemaran tersebut menyebabkan penurunan kualitas lingkungan pesisir 

sehingga menyebabkan berkurangnya area ekosistem mangrove dan tambak serta 

menurunnya kualitas air dan memicu peningkatan abrasi maupun rob. 

Pada tahun 2010 pemerintah kota semarang bekerjasama dengan Mercy 

Corps (2012) melalui program ACCRN (Asian Cities Climate Change Resilience 

Network) melakukan penanaman sekitar 20.000 bibit mangrove dan pembuatan 

tanggul penahan ombak atau lebih dikenal sebagai alat pemecah ombak (APO). 

APO dibuat dari ban bekas mobil yang diletakkan di sepanjang garis pantai 

wilayah pesisir Tugurejo sebagai proyek percontohan. Pada tahun 2011 

masyarakat Dukuh Tapak bekerjasama dengan Prenjak (Perkumpulan Pemuda 

Cinta Lingkungan Tapak) dan pemerintah kota Semarang melakukan kegiatan 

penanaman kembali bibit mangrove sebanyak 285.000 dan pembuatan APO 

sepanjang 785 m. Selain itu pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai destinasi 

ekowisata yang berkelanjutan juga menjadi banyak usaha yang telah dilakukan 

oleh pemerintah, tetapi masih banyak terjadi kerusakan sehingga konservasi 

mangrove harus dilestarikan. 

Kondisi ekosistem mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo saat ini 

tergolong sudah cukup baik jika dibandingkan dengan daerah lain di sekitarnya 

(Jamaludin et al., 2014). Hal ini dikarenakan Wilayah Tapak sering dilakukan 

kegiatan penanaman mangrove baik yang dilakukan oleh masyarakat setempat 

maupun dari lembaga-lembaga pemerintah, swasta, LSM, pelajar dan mahasiswa 

(Ambriyanto & Sugianto, 2012). Namun kondisi tersebut tidak menjamin 
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keamanan mangrove di wilayah tersebut dari berbagai tekanan kerusakan akibat 

aktivitas masyarakat, terutama masyarakat yang berada di sekitar mangrove untuk 

memenuhi hidupnya. Salah satu komponen ekosistem mangrove yang memiliki 

peran cukup signifikan dalam menjaga kelestariannya adalah berbagai jenis 

mangrove. 

Ekosistem mangrove berfungsi sebagai tempat memijah (spawning 

ground), daerah asuhan (nursery ground), mencari makan (feeding ground), 

bersarang (nesting ground), dan beristirahat (resting ground) (Diarto, 2012) 

berbagai jenis satwa seperti ikan, kerang, kepiting, dan udang (Djohan et al., 

2007; Kariada & Andin, 2014) serta sebagai pelindung garis pantai dan penahan 

tanggul pada area pertambakan. Adanya mangrove pada area pertambakan dapat 

memberikan manfaat positif bagi ikan yang di budidayakan oleh petani. Selain itu 

juga menjadi obyek daya tarik wisata alam (Supriyanto et al., 2014; Wiharyanto  

& Laga, 2010). Akan tetapi Pembangunan tambak dan pembukaan yang marak 

untiuk pemukiman oleh masyarakat, akan menjadi pemicu rusaknya ekosistem 

mangrove ini (Ritohardoyo & Galuh, 2011). Oleh karena itu, pemerintah perlu 

membuat regulasi untuk menyelamatkan ekosistem mangrove yang berperan 

terhadap perlindungan pesisir pantai (Katili, 2008). 

Strategi yang perlu diterapkan dalam pengelolaan hutan mangrove adalah 

membentuk kawasan hutan lindung mangrove yang tidak dapat diganggu (Patang, 

2012). Menurut Lasibani & Eni (2009) dan Sudiarta (2006) manfaat ekosistem 

mangrove yang berhubungan dengan fungsi fisik adalah sebagai mitigasi bencana 

seperti peredam gelombang dan angin badai bagi daerah yang ada di belakangnya, 



13 
 

 

 

 

 

 

pelindung pantai dari abrasi, gelombang air pasang (rob), tsunami, penahan 

lumpur dan perangkap sedimen yang diangkut oleh aliran air permukaan, 

pencegah intrusi air laut ke daratan, serta dapat menjadi penetralisir pencemaran 

perairan pada batas tertentu. Keberadaan jenis mangrove harus tetap diperhatikan 

untuk menjaga keberlangsungan ekologis ekosistem mangrove dengan 

mempertimbangkan fungsi ekologisnya untuk jangka waktu pendek maupun 

jangka waktu panjang. Pemanasan global saat ini menjadi isu lingkungan yang 

utama karena mempunyai dampak yang sangat besar bagi dunia dan kehidupan 

mahluk hidup yang menghuninya, yakni perubahan iklim dunia dan kenaikan 

permukaan laut. Perairan pesisir, termasuk mangrove yang berperan penting 

terhadap total budget karbon (Nasprianto et al., 2016). 

Menurut hasil penelitian Martuti (2013) nilai keanekaragaman mangrove 

di wilayah Tapak rendah (0-0.469). Hal ini dikarenakan ekosistem mangrove di 

Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo merupakan ekosistem buatan. 

2.1.2 Lingkungan sebagai Sumber Belajar 

 

Salah satu faktor yang juga turut mempengaruhi berhasilnya pencapaian 

tujuan pembelajaran yaitu dengan menciptakan adanya sistem lingkungan 

(setting) belajar yang lebih kondusif dalam proses pembelajaran. Teori 

pembelajaran konstruktivisme Vygotsky yang dijelaskan oleh Trianto (2010) 

menyatakan bahwa siswa mendapatkan stimulus dari lingkungan sekitarnya 

menggunakan fisiknya. Stimulus akan diserap dengan inderanya sehingga 

berkembang ketika berinteraksi dengan lingkungannya. Sistem lingkungan 

dipengaruhi oleh beberapa komponen. Komponen tersebut adalah sumber daya 
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manusia, yaitu guru dan siswa, lingkungan belajar dan perangkat pendukung 

pembelajaran. Menurut Hendarwati (2013) salah satu cara untuk mendekatkan 

siswa kepada realitas obyektif kehidupannya adalah dengan menyediakan sumber 

belajar yang dapat membawa siswa belajar mengenai banyak hal yang berkaitan 

secara langsung dengan fenomena sehari-hari dengan memanfaatkan lingkungan. 

Menurut Association for Educational Communications and Technology sumber 

pembelajaran adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, 

baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar 

mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan 

pembelajaran (Setiyani, 2010). 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar sesuai dengan pemikiran 

mengenai empat pilar belajar yang dikemukakan UNESCO (Triyanto, 2013)  

yaitu: 1) learning to know, yaitu proses pembelajaran yang memungkinkan siswa 

menguasai teknik menemukan pengetahuan dan bukan semata-mata hanya 

memperoleh pengetahuan; 2) learning to do, yaitu memberdayakan siswa agar 

mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman belajarnya, meningkatkan 

interaksi dengan lingkungannya baik fisik, sosial maupun budaya, sehingga siswa 

mampu membangun pemahaman dan pengetahuannya terhadap dunia sekitar; 3) 

learning to live together dengan membekali kemampuan untuk hidup bersama 

orang lain yang berbeda dengan penuh toleransi, saling pengertian; 4) learning to 

be adalah keberhasilan yang dicapai dari tiga pilar belajar diatas. 

Berdasarkan  salah  satu  komponen  empat  pilar  belajar  tersebut,  yaitu 

 

learning   to   do   dalam   meningkatkan   kemampuan   siswa   maka   guru dapat 
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memanfaatkan lingkungan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

siswa terhadap dunia sekitarnya. Lingkungan alam sekitar siswa kaya akan ilmu 

pengetahuan dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar (Mustafa et al., 

2013). Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan siswa 

dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan dalam proses belajar mengajar (Mulyasa, 2006). 

Sumber belajar biasanya digunakan siswa sebagai bahan belajar. Belajar 

merupakan hal terpenting yang harus dilakukan manusia untuk menghadapi 

perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu dan menghasilkan 

perubahan perilaku seseorang yang mengalaminya. Kegiatan belajar pada manusia 

berlangsung selama hidupnya dan dapat dilakukan dimana saja. Menurut Jailani & 

Hamid (2016) sumber belajar berperan dalam menyediakan berbagai informasi 

dan pengetahuan yang diperlukan dalam mengembangkan berbagai kompetensi 

yang diinginkan pada mata pelajaran yang dipelajarinya. 

Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk membantu 

seorang guru dalam belajar, mengajar dan menampilkan kompetensinya. Sumber 

belajar yang beraneka ragam disekitar kehidupan siswa belum dimanfaatkan 

secara optimal dalam pembelajaran. Sebagian besar guru cenderung 

memanfaatkan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar. Masih banyak para 

guru-guru di Indonesia yang menjadikan buku teks sebagai satu-satunya patokan 

dalam mengajar. Padahal banyak sumber belajar selain buku yang justru sangat 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa adalah lingkungan sekitar 

perpustakaan, benda dan lain sebagainya (Nur, 2012). Permasalahan pemilihan 
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sumber belajar adalah pada pemanfaatan yang tergantung kepada kreativitas dan 

budaya mengajar guru itu sendiri Mulyasa (2005). Pemilihan sumber belajar 

bertujuan agar siswa mudah memahami materi dan tidak merasa bosan dengan 

sumber belajar yang umumnya berupa buku pelajaran (Litasari et al., 2014). 

Adanya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar biologi 

diharapkan siswa mendapat pengalaman belajar yang konkret karena dapat 

mengamati obyek secara langsung, sehingga hasil belajar menjadi optimal 

(Lubana et al., 2013). Pembelajaran yang berorientasi langsung pada penerapan 

lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar (Ahmad, 2010). Menurut Khanifah 

et al., (2012) pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar materi klasifikasi makhluk hidup pada kelas VII MTs Miftahul 

Huda Bogorejo dapat meningkatkan hasil belajar siswa (aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik) yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar pada 

setiap siklus. Hasil penelitian Rosmalah (2002) tentang pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar dalam IPS dapat meningkatkan perolehan hasil siswa dan 

keterampilan proses dalam pembelajaran IPS. Hasil penelitian Maladjim (2003) 

tentang pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi meningkatkan 

kualitas pembelajaran biologi menunjukan bahwa lingkungan sebagai sumber 

belajar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kelebihan dalam pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar menurut 

Sardiman (2002) yaitu dapat membuat siswa mendapatkan informasi berdasarkan 

pengalaman langsung, lebih komunikatif, membuat pelajaran lebih konkrit, 

membuat siswa mengenal dan mencintai lingkungan, penerapan ilmu menjadi 
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lebih mudah sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari- 

harinya. 

2.1.3 Buku Suplemen Berwawasan Konservasi 

 

Buku suplemen berwawasan konservasi yang dikembangkan merupakan 

bahan ajar atau sumber belajar tambahan yang disusun sebagai bentuk sikap atau 

perilaku yang berorientasi pada prinsip konservasi (pengawetan, pemeliharaan, 

penjagaan, pelestarian dan pengembangan) sumber daya alam dan  nilai-nilai 

sosial budaya yang dilakukan dengan cara riset di kawasan mangrove Dukuh 

Tapak Kelurahan Tugurejo. Hasil riset yang dikembangkan menjadi sebuah 

produk buku merupakan implementasi yang baik dalam penelitian pengembangan 

(Amin, 2010). Buku suplemen berwawasan konservasi digunakan oleh siswa 

maupun guru dalam pembelajaran Biologi materi ekosistem sebagai pelengkap 

buku paket dan LKS. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Santyasa (2007) 

buku suplemen berisi materi pembelajaran yang digunakan untuk melengkapi 

buku pegangan utama. Menurut Kurniasari et al. (2014) penggunaan buku 

suplemen efektif dijadikan sebagai pendamping buku utama sehingga hasil belajar 

siswa mencapai ketuntasan klasikal sebesar 94%. 

Penyusunan buku suplemen berwawasan konservasi mengacu pada 

prinsip-prinsip konservasi Universitas Negeri Semarang yaitu perlindungan, 

pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari, baik konservasi terhadap sumberdaya 

alam, lingkungan, seni dan budaya (Peraturan Rektor Unnes No. 22, 2009). 

Universitas Negeri Semarang dalam konservasi mengacu pada tujuh pilar yaitu: 

keanekaragaman hayati, energy bersih, arsitektur hijau dan transportasi internal, 
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kebijakan nirkertas, pengelolaan limbah, etika seni dan budaya, kader konservasi 

(Yuniawan et al., 2014). 

Salah satu pilar yang diambil dalam penyusunan buku suplemen adalah 

keanekaragaman hayati yang dijabarkan sebagai berikut: 1) menanam dan 

merawat tanaman di sekitar kita; 2) tidak menebang tanaman, kecuali diperlukan. 

Misalnya menebang tanaman karena sudah waktunya dipanen, ada keperluan lain 

yang lebih penting (untuk kemaslahatan umum), tanaman membahayakan (sudah 

terlalu tua atau rapuh); 3) memanfaatkan tanaman secara bijak; 5) tidak berburu 

satwa dilingkungan kita; 6) menjaga tempat hidup flora dan fauna untuk 

kelestariannya; 7) menganggap bahwa alam yang kita tempati adalah titipan, 

bukan warisan (Hardati et al., 2015). 

Materi-materi yang terdapat pada buku suplemen berwawasan konservasi 

tidak hanya dari hasil riset, tetapi dilengkapi dengan materi pendahuluan yang 

diperoleh melalui sumber lainnya. Buku suplemen memiliki karakteristik tidak 

terintegrasi dengan tujuan pembelajaran secara langsung, namun memiliki tujuan 

untuk memperkuat konsep-konsep pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

(Kemendikbud, 2011 & Setyanto et al., 2016). Buku suplemen berwawasan 

konservasi disusun dengan memperhatikan komponen isi/materi, bahasa, 

kegrafikan, kelayakan bahasa dan komponen fisik buku suplemen. Menurut 

(Sungkono dalam Nugraha, 2015) penyajian materi dalam buku suplemen harus 

memenuhi beberapa syarat yaitu materi harus relevan dengan kompetensi yang 

dicapai, materi sesuai dengan topik, penyajian materi harus logis, sistematis, 

komunikatif dan interaktif, memperhatikan karakteristik dan kondisi siswa, 
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menggunakan teknik dan menggunakan metode penyajian yang menarik (Hudson 

& Whisler, 2007). Buku suplemen yang dilengkapi dengan foto/gambar dengan 

uraian materi yang lengkap dapat mendorong pembelajaran yang optimal dan 

berkualitas (Jufni et al., 2015). 

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 16 tahun 2007 tentang standar 

kompetensi guru yaitu bahwa guru diharapkan mampu mengembangkan materi 

pembelajaran secara kreatif. Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut jelas 

bahwa guru diharapkan mampu mengembangkan buku ajar sebagai salah satu 

bahan ajar dalam pembelajaran. Namun permasalahan yang terjadi sekarang ini 

masih banyak guru yang kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar dan 

tergantung pada bahan ajar yang sudah tersedia (Adnyawati, 2011). Sedangkan 

kebutuhan siswa akan ilmu pengetahuan tidak cukup hanya bersumber pada satu 

buku saja. Dalam pendidikan formal, buku yang baik memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan dan pengalaman siswa, maka di luar 

pendidikan formal, buku merupakan sumber informasi utama (Paembonan, 1990). 

Adanya buku suplemen berwawasan konservasi yang disusun berdasarkan 

hasil riset diharapkan memberikan manfaat antara lain mendukung pembelajaran 

agar lebih bermakna, mendisiplinkan siswa, mengembangkan kepribadian, 

memperluas pengetahuan, mengangkat keterampilan hidup yang bermanfaat 

dalam membangun kemandirian sosial (Horsley et al., 2010) dan dapat 

menumbuhkan sikap peduli lingkungan siswa, karena setiap orang bertanggung 

jawab atas tindakan menjaga lingkungan alam sekitar (Susanti & Muchtar, 2008). 
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2.1.4 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan evaluasi pemahaman dan pengalaman belajar 

siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik terhadap materi ekosistem 

yang diajarkan menggunakan buku paket, LKS dan buku suplemen. Penilaian 

aspek kognitif diperoleh dari nilai pretest dan posttest, Aspek afektif diperoleh 

melalui pengamatan sikap siswa dalam pembelaran, sedangkan aspek 

psikomotorik siswa diperoleh melalui suatu karya siswa yaitu poster. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungannya (Hamalik, 2007) sedangkan hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi belajar dan mengajar (Jumiati &  

Muhammad, 2011). Belajar mengasah kemampuan psikofisik siswa menuju ke 

perkembangan pribadi seutuhnya (Sadirman, 2011). Sebagai upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa, perlu adanya suatu metode yang tepat. Dengan menerapkan 

metode yang tepat diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan (Fathoni et al., 2014). Penelitian yang 

mengacu pada metode penelitian dan pengembangan (R&D) secara umum 

memiliki kualitas yang baik sehingga efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

(Wijayanti et al., 2015). 

Hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan melakukan tes dan non tes 

(Keshavars, 2011). Tes dan non tes memerlukan alat sebagai pengumpul data 

yang disebut instrument penilaian hasil belajar. Menurut Wahidmurni et al. (2010) 

instrument dibagi menjadi dua bagian besar yaitu tes dan non tes. Pembuatan 

instrument tes untuk mengukur hasil belajar siswa disesuaikan dengan tingkatan 
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soal dalam taksonomi bloom revisi. Hal itu lebih dikenal dengan tingkatan C1 

hingga C6. Soal yang dibuat berdasarkan kisi-kisi yang sesuai dengan taksonomi 

bloom akan lebih memacu siswa untuk mengasah pengetahuannya. Revisi dalam 

taksonomi bloom pada ranah kognitif terjadi perubahan kata kunci dari kata benda 

menjadi kata kerja untuk setiap level taksonomi. Pada level 1 knowledge diubah 

menjadi remembering (mengingat), pada level 2 comprehension menjadi 

understanding (memahami), pada level 3 application menjadi applying 

(menerapkan), pada level 4 analysis menjadi analysing (menganalisis), pada level 

5 synthesis dinaikkan levelnya menjadi level 6 tetapi dengan perubahan mendasar 

yaitu creating (mencipta) dan pada level 6 evaluation turun posisinya menjadi 

level 5 yaitu evaluating (menilai) (Nkhoma et al., 2016). Sedangkan pembuatan 

instrument non tes disusun sesuai dengan kebutuhan dan dikonsultasikan dengan 

ahli dalam hal ini dosen pembimbing. 

Menurut Maher (2004) hasil belajar merupakan faktor terpenting dalam 

keberhasilan belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada siswa 

adalah faktor eksternal dan internal (Djamarah, 2005). Faktor-faktor internal 

meliputi: 1) fisiologis: merupakan faktor internal yang berhubungan dengan 

proses-proses yang terjadi pada jasmani yang meliputi kondisi fisiologis dan 

kondisi panca indera; 2) psikologis: merupakan faktor dari dalam individu yang 

berhubungan dengan rohani (Wijayanti et al., 2015) Faktor psikologis yang 

mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah kecerdasan, bakat, motivasi dan 

kemampuan kognitif (Yogi et al., 2013). 
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2.2 Kerangka Teoretis 

 

Ekosistem mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo mengalami 

penurunan luasan akibat terjadinya abrasi pantai (Sulistyawati, 2009 & BLH Kota 

Semarang, 2016). Pada tahun 2010 pemerintah kota semarang bekerjasama 

dengan Mercy Corps (2012) melalui program ACCRN (Asian Cities Climate 

Change Resilience Network) dan tahun 2012 bekerjasama dengan Prenjak 

(Perkumpulan Pemuda Cinta Lingkungan Tapak) melakukan penanaman bibit 

mangrove dan pembuatan tanggul penahan ombak atau lebih dikenal sebagai alat 

pemecah ombak. Kondisi ekosistem mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo 

saat ini tergolong sudah cukup baik karena sering dilakukan kegiatan penanaman 

(Ambriyanto & Sugianto, 2012). Keanekaragaman mangrove di wilayah tersebut 

masih rendah, hal ini dikarenakan ekosistem mangrove di Dukuh Tapak 

Kelurahan Tugurejo merupakan ekosistem buatan. Selain itu terdapat pula fauna 

mangrove yang juga dapat dijumpai pada ekosistem tersebut (Afif et al., 2014). 

Adanya ekosistem mangrove dapat dimanfaatkan dalam edukasi/pembelajaran 

biologi sebagai bentuk pemanfaatan lingkungan (Winaryati et al., 2012 & 

Suratsih, 2010). Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa (Triyanto, 2013). 

Buku suplemen Buku suplemen adalah buku nonteks yang tidak  

digunakan secara langsung sebagai buku untuk mempelajari satu bidang studi 

pada lembaga pendidikan (Pusat Perbukuan Depdiknas, 2008). Buku suplemen 

digunakan untuk melengkapi buku pegangan utama yang dapat berbentuk media 
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cetak (Santyasa, 2007 & Maryam, 2012). Menurut Kurniasari et al. (2014) buku 

suplemen tidak dikembangkan berdasarkan KI dan KD dalam indikator tetapi 

harus berkaitan dengan materi sesuai dengan indikator dan capaian tujuan 

pembelajaran, hal tersebut sesuai dengan Kemendikbud (2011). 

Buku suplemen yang disusun berdasarkan hasil riset membawa wawasan 

konservasi yang mengacu pada prinsip prinsip konservasi Universitas Negeri 

Semarang yaitu perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari, baik 

konservasi terhadap sumberdaya alam, lingkungan, seni dan budaya (Peraturan 

Rektor Unnes No. 22, 2009). Manfaat dari buku suplemen yaitu mendukung 

pembelajaran agar lebih bermakna, mendisiplinkan siswa, mengembangkan 

kepribadian, memperluas pengetahuan, mengangkat keterampilan hidup yang 

bermanfaat dalam membangun kemandirian sosial (Horsley et al., 2010)  dan 

dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan siswa, karena setiap orang 

bertanggung jawab atas tindakan menjaga lingkungan alam sekitar. Penggunaan 

buku suplemen dalam pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar siswa 

(Wulandari, 2017 & Rena, 2014). 
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2.3.Kerangka berpikir 
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Gambar 2.3 Kerangka berpikir 

1. Keanekaragaman 

rendah karena 

mangrove masih 

ekosistem mangrove 

Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo 

merupakan ekosistem buatan (Martuti, 

2013). 

2. Fauna mangrove seperti burung-burung 

air dan makrozoobenthos dapat 

ditemukan disana (Diarto et al., 2012) 

Pembuatan APO dan penanaman mangrove 

mampu 

mangrove 

Tugurejo 

membuat 

Dukuh 

kondisi ekosistem 

Tapak Kelurahan 

tergolong cukup baik 

(Ambriyanto & Sugianto, 2012) 

Solusi 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Adanya ekosistem mangrove dapat 

dimanfaatkan dalam bidang edukasi seperti 

riset atau pembelajaran sebagai bentuk 

pemanfaatan lingkungan ((Winaryati et al., 

2012 & Suratsih, 2010). 

Buku suplemen yang disusun berdasarkan hasil riset membawa 

wawasan konservasi yang mengacu pada prinsip prinsip 

konservasi Universitas Negeri Semarang yaitu perlindungan, 

pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari, baik konservasi 

terhadap sumberdaya alam, lingkungan, seni dan budaya 

(Peraturan Rektor Unnes No. 22, 2009). 

Hasil riset yang dikembangkan menjadi 

sebuah produk buku merupakan 

implementasi yang baik dalam penelitian 

pengembangan (Amin, 2010) 

Buku suplemen materi ekosistem 

berwawasan konservasi yang 

disusun berdasarkan hasil riset 

dapat mendukung pembelajaran 

dan meningkakan hasil belajar 

(Horsley et al., 2010; Wulandari, 

2017) 

Ekosistem mangrove Dukuh Tapak 

kelurahan Tugurejo mengalami penurunan 

luasan akibat terjadinya abrasi pantai 

(Sulistyawati, 2009; BLH Kota Semarang, 

2016) 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan rumusan masalah, analisis data penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa 

1. Pengukuran komponen biotik yang meliputi suhu, kelembaban, pH, 

salinitas dan intensitas cahaya yang dilakukan di kawasan mangrove 

Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo sesuai dengan kisaran optimal 

habitat komponen biotik yang menempati. Komponen biotik yang 

ditemukan terdiri dari tumbuhan mangrove dan fauna mangrove. 

Tumbuhan mangrove terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

mangrove sejati dan mangrove asosiasi. Mangrove sejati yang 

ditemukan sebanyak 6 jenis yang terdiri dari family Avicenniaceae dan 

Rhizophoraceae. Sedangkan mangrove asosiasi yang ditemukan 

sebanyak 20 jenis yang terdiri dari family Fabaceae, Asteraceae, 

Poaceae, Pteridaceae, Cyperaceae, Verbanaceae, Euphorbiaceae, 

Malvaceae, Convulvulaceae, Rubiaceae, Passifloraceae, Aizoaceae, 

Compositae. Fauna mangrove yang ditemukan sebanyak 16 jenis 

diantaranya family Veranidae, Potamididae, Potrunidae, Estrildidae, 

Ardeidae, Picidae, Acanthizidae, Rhipiduridae, Alcedinidae, 

Scolopacidae, Meropidae. Berdasarkan hasil riset kawasan mangrove 

Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo memberikan bahan materi yang 

cukup banyak, sehingga dapat dikemas dalam bentuk buku suplemen 
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yang akan digunakan untuk melengkapi bahan ajar yang tersedia di 

sekolah. 

2. Buku suplemen materi ekosistem berwawasan konservasi mencapai 

rata-rata persentase 87.35% dengan kriteria sangat valid menurut ahli 

materi dan guru. Sedangkan menurut ahli media dan guru mencapai 

rata-rata persentase 90.47% dengan kriteria sangat valid. 

3. Buku suplemen materi ekosistem berwawasan konservasi yang 

dikembangkan efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai posttest yang mengalami peningkatan dari nilai 

pretest, N-Gain dalam krieria sedang dan 72 siswa mencapai ketuntasan 

klasikal. Hasil belajar afektif siswa mencapai kriteria sangat baik dan 

siswa sangat terampil dalam membuat penugasan poster sebagai hasil 

belajar psikomotorik. 

 
5.2. Implikasi 

 

1. Implikasi Teoritis 

 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai : 

 

a. Dasar mengkaji potensi kawasan mangrove Dukuh Tapak 

Kelurahan Tugurejo. 

b. Menambah ilmu   pengetahuan yang   bersifat kontekstual dan 

wawasan konservasi pada bidang pelajaran Biologi 

2. Implikasi praktis 

 

Implikasi praktis hasil penelitian ini adalah : 
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a. Bertambahnya pengetahuan baru bagi siswa tentang kawasan 

mangrove Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo melalui buku suplemen 

yang dikembangkan berdasarkan hasil riset 

b. Proses pembelajaran semakin baik dan hasil belajar siswa meningkat. 

 
 

5.3. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah dengan memperluas stasiun pengamatan riset di kawasan mangrove 

Dukuh Tapak Kelurahan Tugurejo agar jenis mangrove dan fauna mangrove 

yang ditemukan lebih banyak. 
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